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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan negara yang rawan terhadap gempa. Oleh karena itu, 

perencanaan struktur bangunan tahan gempa di Indonesia sangat penting. 

Bangunan kantor 8 lantai didesain pada wilayah gempa 4 dan jenis tanah keras. 

Bagian kiri dan kanan bangunan didesain dari struktur beton bertulang, sedangkan 

bangunan tengah dengan bentang yang lebih panjang didesain dari struktur beton 

prategang. Analisis dan desain struktur dilakukan dengan bantuan program 

ETABS dan ADAPT-PT. 

Kedua bangunan tersebut dianalisis dan desain terhadap gempa statik 

ekivalen dan gempa dinamik. Analisis bangunan dengan gempa dinamik lebih 

menentukan daripada analisis dengan gempa statik ekivalen, sehingga besarnya 

ukuran balok dan kolom ditentukan dari analisis dinamik. 

Sebagai hasil dari analisis dan desain bangunan diperoleh jumlah tulangan 

balok dan kolom kedua bangunan tersebut.   
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ABSTRACT 

 

Indonesia is an earthquake high risk country. Therefore, structural building 

should be designed to resist earthquake forces. Eight stories office building is 

analyzed and designed to resist earthquake forces, located at class 4 earthquake 

zone on hard soil. Reinforced concrete structure is chosen for the left and right 

side of the building, while the middle side with longer span is designed of 

prestressed concrete. The structural analysis and design was provided by the aid of 

ETABS and ADAPT-PT software. 

Static equivalent and dynamic earthquake analysis and design were provided 

to both parts of the building. Results of dynamic analysis are more determining 

than static equivalent analysis, so that the beams and columns dimension are taken 

referring to the dynamic analysis. 

As the results, we obtain the dimension and reinforcement of the beams and 

columns of the building.  
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A  Luas penampang secara umum, mm2 
  
ABS  Scaled Absolute Sum Method 
 
ACI  American Concrete Institute 
 
Am  Percepatan respons maksimum atau Faktor Respons Gempa maksimum 

pada Spektrum Respons Gempa Rencana 
 
Ao  Percepatan puncak muka tanah akibat pengaruh Gempa Rencana yang 

bergantung pada Wilayah Gempa dan jenis tanah tempat struktur gedung 
berada 

 
Aps  Luas penampang tendon, mm2 

 
Ar  Pembilang dalam persamaan hiperbola Faktor Respons Gempa C pada 

Spektrum Respons Gempa Rencana 
 
As  Luas tulangan lentur, mm2  
 
Av  Luas tulangan geser, mm2 

 
b  Lebar efektif flens tekan dari komponen struktur, mm 
 
BPC  Balok Post-Tensioned Concrete 
 
BRC  Balok Reinforced Concrete  
 
bw  Lebar penampang, mm 
 
C  Faktor Respons Gempa dinyatakan dalam percepatan gravitasi yang 

nilainnya bergantung pada waktu gelar alami struktur gedung dan 
kurvanya ditampilkan dalam Spektrum Respons Gempa Rencana  

 
CQC  Complete Quadratic Combination 
 
Cv  Faktor Respons Gempa vertikal untuk mendapatkan beban gempa 

vertikal nominal statik ekivalen pada unsur struktur gedung yang 
memilki kepekaan yang tinggi terhadap beban gravitasi 

 
C1  Nilai Faktor Respons Gempa yang didapat dari Spektrum Respons 

Gempa Rencana untuk waktu getar alami fundamental dari struktur 
gedung 
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c1  Ukuran kolom yang diukur dalam arah bentang dimana momen lentur 
sedang ditentukan, mm  

 
c2  Ukuran kolom yang diukur dalam arah tegak lurus terhadap arah bentang 

dimana momen lentur sedang ditentukan, mm 
 
dp  Jarak dari serat tepi tertekan ke pusat tendon, mm 
 
d  Jarak dari serat tepi tertekan ke pusat tulangan tarik, mm 
 
di  Simpangan horizontal lantai tingkat i dari hasil analisis 3 dimensi 

struktur gedung akibat beban gempa nominal statik ekivalen yang 
menangkap pada pusat massa pada taraf lantai-lantai tingkat 

 
DL  Beban mati, kg/m2 
 
Ec   Modulus elastisitas beton, MPa  
 
Eps    Modulus elastisitas baja prategang, MPa 
 
Es  Modulus elastisitas baja tulangan, MPa 
 
Eqx  Beban gempa arah x 
 
Eqy  Beban gempa arah y 
 
f1 Faktor kuat lebih beban dan bahan yang terkandung di dalam suatu 

struktur gedung akibat selalu adanya pembebanan dan dimensi 
penampang serta kekuatan bahan terpasang yang berlebihan dan nilainya 
ditetapkan sebesar 1,6  

 
FS  Faktor skala 
 
Fi  Beban gempa nominal statik ekivalen yang menangkap pada pusat massa 

pada taraf lantai tingkat ke-i struktur atas gedung 
 
f’c   Kuat silinder beton pada umur 28 hari, MPa 
 
fpu   Tegangan putus prategang (Ultimate strength), MPa  
 
fse   Kuat tekan efektif rata-rata, MPa 
 
fy  Tegangan leleh (Yield strength), MPa 
 
fys  Kuat geser tulangan, MPa 
 
Fx  Gaya gempa rencana arah x 
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Fy  Gaya gempa rencana arah y 
 
g  Percepatan gravitasi, m/det2 
 
h  Tinggi balok, mm 
 
hmin  Tinggi minimum balok, mm 
 
I   Faktor keutamaan gedung 
 

1I   Faktor keutamaan untuk menyesuaikan perioda ulang gempa berkaitan 
dengan penyesuaian probabilitas terjadinya gempa itu selama umur  
gedung 

 
2I   Faktor keutamaan untuk menyesuaikan perioda ulang gempa berkaitan 

dengan penyesuaian umur gedung tersebut  
 
K  Koefisien wobble 
 
L  Panjang bentang, m 
 
Lnx  Panjang bentang bersih arah x, m 
 
Lny  Panjang bentang bersih arah y, m 
 
LL  Beban hidup, kg/m2 
 
Mn  Momen nominal 
 
n  Nomor lantai tingkat paling atas (lantai puncak); jumlah lantai tingkat 

struktur gedung; dalam subskrip menunjukkan besaran nominal  
 

psn   Jumlah tendon 
 
PTI  Post-Tensioning Institute 
 
Pu  Gaya aksial terfaktor, N   
 
Pe  Gaya prategang pada beban kerja,  N 
 
R  Faktor reduksi gempa 
 
RH  Kelembaban relatif, % 
 
Rm  Faktor reduksi gempa maksimum yang dapat dikerahkan oleh suatu jenis 

sistem atau subsistem struktur gedung 
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s  Jarak tulangan geser, mm 
 
SNI  Standar Nasional Indonesia 
 
SRSS Square Root of the Sum of the Squares 
 
t  Umur beton saat ditegangkan, hari 
 
T  Waktu getar alami struktur gedung dinyatakan dalam detik yang 

menentukan besarnya Faktor Respons Gempa struktur gedung dan 
kurvanya ditampilkan dalam Spektrum Respons Gempa Rencana 

 
Tc  Waktu getar alami sudut, yaitu waktu getar alami pada titik perubahan 

diagram C dari garis datar menjadi kurva hiperbola pada Spektrum 
Respons Gempa Rencana 

 
Vb  Base Shear Struktur 
 
VD  Gaya geser dinamik, kN 
 
Vs  Gaya geser dasar desain, kN 
 
V/S  Perbandingan volume terhadap luas, mm 
 
wbal  Beban imbang per lebar satuan, N/m2 
 
wc  Massa jenis beton, kN/m3 
 
Wi  Berat lantai tingkat ke-i struktur atas suatu gedung, termasuk beban 

hidup yang sesuai 
 
Wt  Berat total gedung, kN 
 
zi  Ketinggian lantai tingkat ke-i suatu struktur gedung terhadap taraf 

penjepitan lateral 
 
γc  Berat jenis beton, kN/m3 
 
φ Faktor reduksi kekuatan secara umum  

 
μ Faktor daktilitas struktur gedung, rasio antara simpangan maksimum 

struktur gedung akibat pengaruh Gempa Rencana pada saat mencapai 

kondisi di ambang keruntuhan dan simpangan struktur gedung pada saat 

terjadinya pelelehan pertama 
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μm Nilai faktor daktilitas maksimum yang dapat dikerahkan oleh suatu 
sistem atau subsistem struktur gedung 

 
β Faktor pelapis 

 
ξ Faktor pengali dari simpangan struktur gedung akibat pengaruh Gempa 

Rencana pada taraf pembebanan nominal untuk mendapatkan simpangan 
maksimum struktur gedung pada saat mencapai kondisi di ambang 
keruntuhan 
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